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BAB 1 

KRITERIA DISAIN 

 
1.1. Umum 

Proyek ini berlokasi di Kawasan Marga Ayu, Tegal, Jawa Tengah, dengan luas bangunan berkisar ± 7,200 

m2. Konsep dari pengembangan lahan ini adalah sebuah bangunan produksi 1 lantai dengan atap dari 

zincalume. 

Layout dan potongan dari bangunan ini dapat dilihat pada gambar-gambar di halaman berikut. 

1.2. Data Struktur 

Struktur rangka portal direncanakan terbuat dari struktur baja. Pondasi bangunan direncanakan 

menggunakan pondasi dalam berupa tiang pancang persegi 250x250. Elemen struktur kepala tiang (pile 

cap),  balok pondasi (tie beam) dan pelat lantai direncanakan menggunakan material beton bertulang.  

1.3. Spesifikasi Material 

Spesifikasi dari tiap-tiap material yang direncanakan pada struktur bangunan ini adalah sebagai berikut : 

• Beton bertulang  : -    Kuat tekan 28 hari = K-300 (fc’ = 25 MPa) 

-    Kuat tekan 28 hari = K-350 (fc’ = 30 MPa) khusus lantai 

• Baja tulangan  :   -    Ulir, Fy = 420 MPa (BJTS 420B) 

-    Polos, Fy = 240 MPa (BJTP 24) 

-    Wiremesh, Fy = 500 Mpa 

• Baja   :   -    ASTM A36, Fy = 250 MPa 

-    Baut HTB ASTM A325, Fnt = 625 MPa 

-    Angkur ASTM A307/SS400, Fu = 400 MPa 

-    Elektroda las, E70XX 

1.4. Metode Analisa 

Struktur dianalisa dengan bantuan perangkat lunak berbasis matriks secara tiga dimensi. Asumsi material 

yang digunakan dalam analisia adalah bersifat elastis, linear, isotropis, dan homogen. 

1.5. Acuan Peraturan 

Perencanaan dilakukan berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia. Peraturan yang diikuti dalam 

perencanaan struktur ini adalah : 

• SNI 1727:2020, Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur Lain 

• SNI 1726:2019, Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan 

Non Gedung 
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• SNI 2847:2019, Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung 

• SNI 1729:2020, Spesifikasi untuk Bangunan Gedung Baja Struktural 

• SNI 8460:2017, Persyaratan Perancangan Geoteknik 

 

Denah Lantai Dasar 

 

 

Denah Atap 
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Tampak Depan 

 

 

Tampak Samping 

 

1.6. Data Pembebanan Struktur 

Jenis-jenis beban yang diberikan kepada struktur bangunan ini terdiri dari : 

1.6.1. Beban Mati 

Beban mati diaplikasikan sebagai beban merata, seperti finishing lantai, plafond, dsb dan juga 

diaplikasikan sebagai beban garis, seperti dinding. 

Besarnya masing-masing beban adalah sebagai berikut : 

• Beton bertulang  = 2400 kg/m3 

• Baja struktural  = 7850 kg/m3 

• Pas. dinding bata ringan =   165  kg/m2 

• Metal cladding  =     20  kg/m2 

• Atap + insulasi bubble =       7  kg/m2 

• Elektrikal  =       5  kg/m2 

• Gording  =     10  kg/m2 

 

1.6.2. Beban Hidup 

Beban hidup diaplikasikan sebagai beban merata. Yang termasuk dalam beban hidup adalah beban dari 

manusia dan benda-benda yang dapat bergerak / berpindah. Besarnya beban hidup yang diaplikasikan ke 

lantai dan atap adalah sebagai berikut : 
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• Lantai Gudang   = 1,000 kg/m2 

• Air Hujan   =      25 kg/m2 

• Atap    =      60 kg/m2 

 

Sesuai dengan SNI 1727-2020, beban hidup merata dapat direduksi berikut: 

 

L  = beban hidup rencana tereduksi 

LO = beban hidup rencana tanpa reduksi 

KLL = faktor elemen beban hidup 

AT = luas tributari area 

L harus lebih besar dari 0.50 LO untuk elemen struktur mendukung satu lantai dan L harus lebih besar dari 

0.40 LO  untuk elemen struktur dua lantai atau lebih. 

1.6.3. Beban Gempa 

Parameter-parameter percepatan respons spektral diambil dari website Puskim sesuai dengan lokasi 

bangunan berada.  

Kurva respon spektra yang dipakai dalam perhitungan ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Kurva Respon Spektra Desain 
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Kategori Risiko   = II 

Faktor keutamaan Bangunan, Ie = 1.0 

Jenis Tanah   = Lunak, SE 

PGA    = 0.346 g 

Ss    = 0.958 g 

S1    = 0.401 g 

Fa    = 1.13 

Fv    = 2.40 

SMS    = 1.086 g 

SM1    = 0.961 g 

SDS    = 0.724 g 

SD1    = 0.641 g 

Kategori Disain Seismik  = D 

 

1.6.4. Beban Angin 

Beban angin diperhitungkan dengan menganggap adanya tekanan positif dan tekanan negatif (hisap) 

yang bekerja tegak lurus pada bidang-bidang yang ditinjau. Untuk bangunan dengan exposure B, 

ketinggian ±10m, tekanan tiup (velocity pressure) rencana diambil sebesar 80 kg/m2 untuk kondisi kuat 

batas. 

1.7. Kombinasi Pembebanan 

Beban-beban yang diaplikasikan kepada struktur dikombinasikan untuk mendapatkan respon struktur 

yang paling menentukan untuk digunakan dalam disain elemen-elemen struktur.  

Pada perencanaan elemen struktur dengan metode LRFD, kombinasi pembebanan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : 

1. C1 = 1.4 DL 

2. C2 = 1.2 DL + 1.6 LL + 0.5 (Lr atau R) 

3. C3 = 1.2 DL + 1.6 (Lr atau R) + 1 LL 

4. C4 = 1.2 DL + 1.6 (Lr atau R) ± 0.5 W 

5. C5 = 1.2 DL ± 1.6 W + 1 LL + 0.5 (Lr atau R) 

6. C6 = 0.9 DL ± 1.0 W 

7. C7 = (1.2 + 0.2 SDS) DL + 1 LL ± 1 ρ E 

8. C8 = (0.9 - 0.2 SDS) DL ± 1 ρ E 

 

Sedangkan pada perencanaan elemen struktur dengan metode ASD, kombinasi pembebanan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. A1 = DL 

2. A2 = DL + LL + 0.5 (Lr atau R) 

3. A3 = DL + (Lr atau R)  

4. A4 = DL + 0.75 LL + 0.75 (Lr atau R) 

5. A5 = DL ± 0.6 W  
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6. A6 = DL ± 0.75 (0.6 W) + 0.75 LL + 0.75 (Lr atau R) 

7. A7 = 0.6 DL ± 0.6 W  

8. A8 = (1.0 + 0.14 SDS) DL ± 0.7 ρ E 

9. A9 = (1.0 + 0.10 SDS) DL ± 0.525 ρ E + 0.75 LL + 0.75 (Lr atau R) 

10. A10 = (0.6 - 0.14 SDS) DL ± 0.7 ρ E 

 

dengan : 

DL  = beban mati 

LL  = beban hidup 

Lr  = beban hidup atap 

R  = beban air hujan 

W  = beban angin 

E  = beban gempa  

ρ  = faktor redundansi 

SDS  = percepatan respon spektral pada periode pendek, redaman 5% 

Pada perencanaan struktur bangunan ini, nilai faktor redundansi,  digunakan sebesar 1.30. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  7 

 

Reduksi kekuatan pada perencanaan struktur beton bertulang () mengikuti ketentuan di bawah : 

Tabel 1 Faktor Reduksi Kekuatan Penampang Beton 

Tipe Elemen Struktur 
Faktor Reduksi 

() 

Lentur Murni 0.90 

Beban Aksial dan Beban Aksial dengan Lentur 

• Aksial Tarik dan Aksial Tarik dengan Lentur 

• Aksial Tekan dan Aksial tekan dengan Lentur 

• Komponen Struktur dengan Tulangan Spiral 

• Komponen Struktur Lainnya 

 

0.90 

0.75 

0.70 

0.65 

Geser dan Torsi 0.75 

 

Reduksi kekuatan pada perencanaan struktur baja () mengikuti ketentuan di bawah : 

Tabel 2 Faktor Reduksi Kekuatan Penampang Baja 

Tipe Elemen Struktur 
Faktor Reduksi 

() 

Lentur Murni 0.90 

Aksial Tekan 0.85 

Tarik 

Kuat Tarik Leleh 

Kuat Tarik Fraktur 

 

0.90 

0.75 

Beban Aksial dengan Lentur 0.90 

Geser 0.90 

Sambungan Baut 0.75 

Sambungan Las 

Las Penuh 

Las Sudut 

 

0.90 

0.75 

 

1.8. Konsep Perencanaan Gempa 

Respon struktur terhadap beban gempa dapat dikategorikan sebagai berkut :  

a. Gempa Intensitas Ringan, tidak ada kerusakan struktural maupun non-struktural 

b. Gempa Intensitas Sedang, hanya terjadi kerusakan elemen-elemen non-struktural 

c. Gempa Intensitas Tinggi, elemen stuktural dan non-struktural mengalami kerusakan, namun 

bangunan tidak boleh roboh.  

Model matematik 3D dianalisa menggunakan prosedur Analisa Modal. Analisa tersebut menghasilkan 

gaya geser dasar (base shear, Vt) dari kombinasi respon tiap2 mode.  
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Apabila base shear berdasarkan analisa modal kurang dari 100 % gaya geser dasar metode statik ekivalen 

(V), besaran base shear tersebut harus diskalakan sebesar 1.00 * V / Vt .  

1.8.1. Gaya Gempa Statik Ekivalen 

Gaya geser dasar berdasarkan metode statik ekuivalen mengikuti persamaan berikut : 

 V = Cs * W 

dengan :  

W   =   Berat seismik efektif dari struktur 

Cs   =   Koefisien respon seismik, SDS / (R / Ie) 

R    =   Faktor modifikasi respon / faktor reduksi beban gempa 

Nilai Cs tersebut tidak perlu melebihi : 

Cs = SD1 / (T * (R / Ie) 

dan tidak kurang dari : 

Cs = 0.044 SDS * Ie ≥ 0.01 

T adalah nilai periode getar struktur pada masing-masing arah dari hasil analisa modal. Nilai T tersebut 

tidak boleh melebihi batasan periode Cu Ta yang ditetapkan dalam SNI 1726:2019 tergantung dari jenis 

sistem struktur yang digunakan. 

Berdasarkan ketentuan pasal 7.7.2 SNI 1726:2019, berat seismik efektif, W, harus diperhitungkan sebagai 

berikut: 

 

Periode fundamental pendekatan dalam metode statik ekivalen dapat dihitung sebagai berikut: 
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Tinggi hn = 12.25 m 

     

Arah X     

x  = 0.8  

Ct  = 0.0724  

Ta Ct x hn
x = 0.537 detik 

Cu  = 1.4  

 Cu x Ta = 0.752 detik 

Arah Y     

x  = 0.75  

Ct  = 0.0488  

Ta Ct x hn
x = 0.319 detik 

Cu  = 1.4  

 Cu x Ta = 0.447 detik 

 

Apabila Tcomputed > Cu Ta, maka periode yang digunakan dalam metode statik ekivalen adalah periode dari 

Cu Ta. Pada perencanaan ini digunakan nilai periode masing-masing: 

Tx = 0.752 detik 

Ty = 0.447 detik 

 

Dengan demikian, koefisien respon seismik dan gaya geser dasar yang digunakan untuk masing-masing 

arah pembebanan gempa adalah sebagai berikut: 

Csx = 0.207 g   

Csy = 0.223 g   

 

1.8.2. Perencanaan Kekuatan 

Perencanaan kekuatan elemen struktur portal baja harus memperhatikan kriteria perencanaan sesuai SNI 

1729:2020. Disain stabilitas dan reduksi kekakuan elemen struktur mengikuti prosedur Direct Analysis 

Method. 

1.9. Kemampuan Layan 

Persyaratan kemampuan layan dari struktur mengikuti standar-standar yang berlaku.  
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Batas drift horisontal bangunan terhadap pembebanan gempa dan batas defleksi vertikal struktur akibat 

beban gravitasi disajikan dalam Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5 berikut : 

 

Tabel 3 Batasan Drift Horisontal Bangunan terhadap Beban Gempa 

Drift antar lantai < 0.025 hsx,  (hsx = tinggi lantai) 

P-delta limit Koefisien stabilitas 

ϴ < ϴmax=0.5/βCd<=0.25 

 

Tabel 4 Batasan Defleksi Elemen Struktur terhadap Beban Gravitasi dan Angin (IBC 2009) 

ElemenStruktur Defleksi Defleksi Maksimum Beban 

Rafter (tanpa plafond) 

Rafter (plafond fleksibel) 

Rafter (plafond rigid) 

Vertikal 

L/120   

L/180  

L/240  

D + L 

 

 

Gording (tanpa plafond) 

 

 

Gording (plafond fleksibel) 

Gording (plafond rigid) 

L/120  

L/150 

L/360 

L/150  

L/240 

D + W 

D + L 

D 

D + W 

D + W 

Kolom (dinding metal) 

Horisontal 

H/60  (H < 9.00m) 

H/100  (H > 9.00m) 
W 

Kolom (dinding bata) H/100 W 

Kolom (dinding tepi) H/120 W 

 

Tabel 5 Batasan Defleksi Elemen Struktur terhadap Beban Gravitasi 

Tipe elemen struktur Lendutan yang diperhatikan Batas Lendutan 

Atap datar yang tidak menumpu atau 

terikat pada elemen non struktural yang 

rentan terhadap defleksi besar 

Defleksi seketika akibat beban hidup L /180 

Lantai yang tidak menumpu atau terikat 

pada elemen non struktural yang rentan 

terhadap defleksi besar 

Defleksi seketika akibat beban hidup L /360 

Atap atau lantai konstruksi yang 

menumpu atau terikat pada elemen non 

struktural yang rentan terhadap defleksi 

besar 
Defleksi total akibat pemasangan 

elemen non struktural serta defleksi 

seketika akibat adanya beban hidup 

L /480 

Atap atau lantai konstruksi yang 

menumpu atau terikat pada elemen non 

struktural yang tidak rentan rentan 

terhadap defleksi besar 

L /240 
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BAB 2 

SISTEM DAN MODEL STRUKTUR  
 

2.1. Sistem Struktur 

Tujuan utama dari pemilihan sistem struktur secara umum agar struktur dapat tetap berdiri dan 

mempertahankan bentuknya terhadap segala macam pembebanan yang ada, dengan memperhatikan 

tiga prinsip fundamental dari struktur, yaitu : stability (stabilitas), strength (kekuatan), dan stiffness 

(kekakuan). Sistem struktur bangunan ini terdiri atas 2 bagian utama. Pertama adalah sistem struktur 

bawah, yang berada di bawah permukaan tanah, meliputi pondasi dan balok pondasi. Kedua adalah 

sistem struktur atas yang terletak di atas permukaan tanah, meliputi kolom, balok, dan plat lantai. 

Sistem struktur bawah menggunakan pondasi tiang bor yang disatukan oleh pile cap dan balok pondasi. 

Sistem struktur atas menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB) dengan koefisien 

modifikasi respons, R = 3.5, sebagai sistem penahan gaya lateral dan gravitasi dalam arah transveral, dan 

sistem Rangka Bresing Konsentris Biasa (SRBKB) dengan koefisien modifikasi respons, R = 3.25, sebagai 

sistem penahan gaya lateral pada arah longitudinal. Penutup atap diasumsikan berperilaku sebagai 

diafragma fleksibel. Asumsi ini dimaksudkan apabila terjadi gerakan tanah pada waktu gempa, maka gaya 

inersia horisontal yang bekerja pada pusat massa tiap-tiap lantai dapat didistribusikan ke portal 

berdasarkan tributary area dari masing-masing kolomnya. Plat lantai dasar direncanakan dengan sistem 

slab-on-ground. 

2.2. Pemodelan Struktur 

Untuk mendapatkan hasil analisa yang mendekati kondisi yang sebenarnya, maka struktur bangunan 

dimodelkan dalam analisa tiga dimensi, dimana pemodelan diusahakan semirip mungkin dengan rencana 

arsitekturnya. Portal dimodelkan dengan tumpuan kolom bertumpu pada pilecap dengan hubungan 

sendi. Kolom dan balok dimodelkan sebagai elemen frame. Hubungan antar kolom dan balok (rafter) 

diasumsikan rigid.  

Kolom struktur direncanakan dari profil WF 500x200x10x16 dan HB-300x300x10x15. Rafter direncanakan 

dari profil Truss terdiri dari T-300x200x11x17, T-225x200x9x14 dan batang pengisi 2L-75x75x6, 2L-

60x60x6, 2L-50x50x5. Tebal pelat lantai dasar direncanakan 150 mm. Pada arah longitudinal bangunan, 

pada beberapa lokasi ditempatkan bresing vertikal dari profil pipa baja diameter 125mm tebal 6.6mm. 

Pada gambar-gambar berikut ditampilkan model struktur 3D, beberapa portal utama struktur beserta 

pembebanan yang diaplikasikan. 
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Model Struktur 3-D Bangunan Warehouse-B 

 

 

Portal Melintang as 1 & as 16 

 

 

Portal Melintang as 2 – as 15 
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Portal Memanjang as A & as I 

 

 

Portal Memanjang as E 

 

 

Portal Memanjang as B & as H 

 

 

Portal Memanjang as C & as G 

 

 

Portal Memanjang as D & as F 
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Aplikasi Beban Mati pada Struktur (kN/m) 

 

 

Aplikasi Beban Hidup pada Atap (kN/m) 

 

 

Aplikasi Beban Angin arah X  pada Struktur (kN/m) 

 

 

Aplikasi Beban Angin arah Y  pada Struktur (kN/m) 
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Aplikasi Beban Gempa arah X pada Struktur (kN) 

 

 

Aplikasi Beban Gempa arah Y pada Struktur (kN) 
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2.3. Defleksi Struktur 

Pemeriksaan defleksi horisontal dan vertikal pada struktur akibat beban gravitasi dan beban angin 

ditampilkan sebagai berikut. 

 

x = 67.900 mm < H/100 = 95 mm 

Defleksi Horisontal Portal Melintang akibat Beban Angin 

 

 

v = 47.098 mm < L/240 = 125 mm 

Defleksi Vertikal Portal Melintang akibat Beban DL + LL 

 

2.4. Simpangan Antar Lantai 

Pada bangunan ini, batas simpangan antar lantai yang diijinkan adalah sebesar 0.025 dari tinggi tingkat 

dibawah tingkat yang ditinjau. SNI 1726:2019 mensyaratkan bahwa simpangan antar lantai harus 

memperhitungkan pengaruh inelastik dari defleksi struktur akibat gempa kuat yang mungkin terjadi, 

sehingga perhitungan defleksi pada pusat massa di masing-masing tingkat harus diperbesar dengan 

faktor Cd = 3.0 SRPMB dan Cd = 3.25 untuk SRBKB. Hasil defleksi portal akibat beban gempa rencana 

ditampilkan pada gambar berikut: 

x = 63.332 x Cdx = 189.99 mm  →  / h = 189.99 / 9500 = 0.020 < 0.025…. OK ! 

y = 12.327 x Cdy = 43.127 mm  →  / h = 43.127 / 9500 = 0.0045 < 0.025…. OK ! 
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Defleksi Horisontal Portal Melintang akibat Beban Gempa Rencana 

 

 

Defleksi Horisontal Portal Memanjang akibat Beban Gempa Rencana 
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BAB 3 

DISAIN ELEMEN STRUKTUR 
 

3.1. Umum 

Elemen struktur harus direncanakan mampu memikul gaya-gaya dalam dari berbagai macam kombinasi 

beban yang diterapkan. Gaya-gaya dalam tersebut berupa gaya aksial, gaya geser, momen lentur yang 

dihasilkan dari proses analisa struktur. Di setiap penampang di sepanjang bentang elemen harus memiliki 

kapasitas yang memadai agar tercapai : 

Ru ≤ Rn 

dimana Ru adalah gaya-gaya dalam ultimit yang terjadi dan Rn adalah kekuatan nominal dari penampang 

elemen struktur yang bersangkutan. Nilai  dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Kuat nominal 

penampang elemen mengikuti SNI 2847:2019 untuk struktur beton dan SNI 1729:2020 untuk struktur 

baja. 

3.2. Perencanaan Elemen Struktur Baja 

Kekuatan nominal dari penampang struktur akibat gaya dalam yang dialami, diuraikan secara ringkas 

sebagai berikut. 

Elemen Struktur Tarik 

Kuat nominal penampang yang mengalami gaya tarik ditentukan berdasarkan nilai terendah yang 

diperoleh sesuai dengan keadaan batas leleh tarik pada penampang bruto dan keruntuhan tarik pada 

penampang neto. 

Secara umum, kuat nominal dari penampang yang mengalami gaya tarik ditentukan oleh persamaan 

berikut: 
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Elemen Struktur Tekan 

Mekanisme kegagalan tekan ditentukan oleh kegagalan tekuk. Terdapat tiga ragam kegagalan tekuk pada 

profil baja, yakni kegagalan tekuk lentur, tekuk torsi dan tekuk torsi-lentur. Untuk itu perlu ditinjau 

tegangan kritis tekuk dari beberapa ragam kegagalan tersebut. 

Secara umum, kuat nominal dari penampang tanpa elemen langsing yang mengalami gaya tekan 

ditentukan oleh persamaan berikut: 

 

dengan nilai Fcr ditentukan berdasarkan rasio tegangan leleh (Fy) terhadap tegangan tekuk elastis (Fe). 

 

 

 

Nilai tegangan tekuk elastis, Fe ditentukan sebagai berikut: 
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Elemen Struktur Lentur 

Secara umum, kuat lentur nominal dari penampang struktur kompak profil I simetris ganda dan profil 

kanal yang mengalami lentur terhadap satu sumbu utama akibat dibebani disuatu bidang parallel 

terhadap sumbu utama yang melewati pusat geser atau yang dikekang terhadap puntir pada titik-titik 

beban dan tumpuan adalah sebagai berikut: 

Kuat lentur nominal terhadap sumbu mayor: 
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Kuat lentur nominal terhadap sumbu minor:  
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Untuk penampang struktur berongga bundar (profil pipa) dengan rasio D/t < 0.45*E/Fy, kuat nominal 

lentur diperoleh dari batas leleh (momen plastis) dan tekuk lokal sebagai berikut: 
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Elemen Struktur Geser 

Kekuatan geser dari penampang ditentukan oleh kekuatan pelat yang sejajar dengan arah gaya. Secara 

umum, kuat geser nominal dari penampang struktur profil I simetris ganda dan profil kanal  adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk profil simetris tunggal dan ganda yang dibebani pada sumbu lemah tanpa torsi, kekuatan geser 

nominal untuk setiap elemen penahan geser adalah sebagai berikut: 
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Untuk profil pipa lingkaran, kekuatan geser nominal ditentukan sebagai berikut: 

 

 

Elemen Struktur dengan Kombinasi Lentur dan Aksial 

Interaksi lentur dan gaya aksial pada komponen struktur simetris ganda dan tunggal yang melentur pada 

terhadap sumbu utama harus dibatasi oleh persamaan berikut: 

 

 



  25 

 

3.3. Perencanaan Portal As 1 & As 16 

Contoh output bidang gaya-gaya dalam dari hasil analisa struktur dan hasil analisa kekuatan kolom, rafter 

ditunjukkan pada gambar-gambar berikut. 

 

Gaya Dalam Aksial Portal as 1 akibat beban DL (kN) 

 

 

Gaya Dalam Aksial Portal as 1 akibat beban Gempa (kN) 

 

 

Gaya Dalam Momen Portal as 1 akibat beban DL (kNm) 
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Gaya Dalam Momen Portal as 1 akibat beban Gempa (kNm) 

 

 

Gaya Dalam Momen Portal as 1 akibat beban Angin (kNm) 

 

 

Rasio Kekuatan Kolom dan Rafter Portal as 1 
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3.4. Perencanaan Portal Tipikal As 2 – As 15 

Contoh output bidang gaya-gaya dalam dari hasil analisa struktur dan hasil analisa kekuatan kolom, rafter 

ditunjukkan pada gambar-gambar berikut. 

 

Gaya Dalam Aksial Tipikal Portal as 2 – as 15 akibat beban DL (kN) 

 

 

Gaya Dalam Aksial Tipikal Portal as 2 – as 15 akibat beban Gempa (kN) 

 

 

Gaya Dalam Momen Tipikal Portal as 2 – as 15 akibat beban DL (kNm) 
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Gaya Dalam Momen Tipikal Portal as 2 – as 15 akibat beban Gempa (kNm) 

 

 

Gaya Dalam Momen Tipikal Portal as 2 – as 15 akibat beban Angin (kNm) 

 

 

Rasio Kekuatan Kolom dan Rafter Tipikal Portal as 2 – as 15 
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3.5. Perencanaan Portal As A 

Contoh output bidang gaya-gaya dalam dari hasil analisa struktur dan hasil analisa kekuatan kolom, rafter  

ditunjukkan pada gambar-gambar berikut. 

 

Gaya Dalam Aksial Portal as A akibat beban DL (kN) 

 

 

Gaya Dalam Aksial Portal as A akibat beban Gempa (kN) 

 

 

 

Rasio Kekuatan Kolom, Balok dan Bresing Portal as A 
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3.6. Perencanaan Portal As E 

Contoh output bidang gaya-gaya dalam dari hasil analisa struktur dan hasil analisa kekuatan kolom, rafter 

ditunjukkan pada gambar-gambar berikut. 

 

Gaya Dalam Aksial Portal as E akibat beban DL (kN) 

 

 

Gaya Dalam Aksial Portal as E akibat beban Gempa (kN) 

 

 

Gaya Dalam Momen Sumbu Mayor Portal as E akibat beban Gempa (kNm) 

 

 

 

Rasio Kekuatan Kolom, Balok dan Bresing Portal as E 
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Contoh Analisa kekuatan kolom WF500 as 7/A 
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Contoh Analisa kekuatan elemen truss CT225 as 7/A-B 
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3.7. Perencanaan Pedestal dan Tiebeam 

Hasil analisa kekuatan pedestal dan luas tulangan tiebeam ditunjukkan pada gambar-gambar berikut. 

 

Penomoran titik pedestal 

 

TABLE:  Concrete Column PMM Envelope 

Label Story Section Location P 

M 

Major 

M 

Minor 

PMM 

Combo 

PMM Ratio 

or Rebar % 

        kN kN-m kN-m     

C1 LPD K5070 Top -81.9 0 2.5 COMB15-4 0.065 

C1 LPD K5070 Bottom 198.9 7.4 -79.8 COMB9-4 0.166 

C8 LPD K3050 Top 161.7 0 -4.2 CWX2 0.077 

C8 LPD K3050 Bottom 142.1 11.4 -3.6 CWY2 0.089 

C17 LPD K3050 Top 195.6 0 -5.1 COMB2 0.094 

C17 LPD K3050 Bottom 183.8 12.2 4.8 CWY2 0.107 

C25 LPD K3050 Top 161.6 0 -4.2 COMB2 0.077 
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C25 LPD K3050 Bottom 153.4 10.1 -4 CWY2 0.089 

C32 LPD K6070 Top 61.8 -296.8 2.1 COMB12-4 0.548 

C32 LPD K6070 Bottom 67.1 -376.1 2.3 COMB12-4 0.7 

C40 LPD K3050 Top 161.6 0 -4.2 COMB2 0.077 

C40 LPD K3050 Bottom 153.4 10.1 4 CWY2 0.089 

C48 LPD K3050 Top 195.6 0 -5.1 COMB2 0.094 

C48 LPD K3050 Bottom 183.8 12.2 -4.8 CWY2 0.107 

C55 LPD K3050 Top 161.3 0 4.1 CWX5 0.077 

C55 LPD K3050 Bottom 142.1 11.4 3.6 CWY2 0.089 

C62 LPD K5070 Top -81.9 0 -2.5 COMB16-4 0.065 

C62 LPD K5070 Bottom 198.9 -7.4 -79.8 COMB10-4 0.166 

C69 LPD K5070 Top -69 0 2.1 COMB17-4 0.054 

C69 LPD K5070 Bottom -64.5 4.5 -35.7 COMB17-4 0.164 

C97 LPD K6060 Top 450.8 18.6 -10.4 CWY5 0.095 

C97 LPD K6060 Bottom 458 -19 -12.6 CWY5 0.097 

C124 LPD K5070 Top -69 0 -2.1 COMB18-4 0.054 

C124 LPD K5070 Bottom -64.5 -4.5 -35.7 COMB18-4 0.164 

C131 LPD K5070 Top 225.9 0 6.9 CWY2 0.048 

C131 LPD K5070 Bottom 232.9 -7.2 7.1 CWY2 0.05 

C159 LPD K6060 Top 519.5 22.2 -1.7 COMB2 0.11 

C159 LPD K6060 Bottom 526.2 -22.6 -14.9 CWY5 0.112 

C186 LPD K5070 Top 225.9 -8.2 0 CWY2 0.048 

C186 LPD K5070 Bottom 232.9 7.2 7.1 CWY2 0.05 

C193 LPD K5070 Top 249.6 -9.1 0 COMB9-4 0.054 

C193 LPD K5070 Bottom -63.1 -8 53.9 COMB16-4 0.227 

C221 LPD K6060 Top 519.4 -22.2 -0.6 COMB2 0.109 

C221 LPD K6060 Bottom 525.9 -22.6 14 CWY2 0.112 

C248 LPD K5070 Top 249.6 0 -7.5 COMB10-4 0.054 

C248 LPD K5070 Bottom -63.1 8 53.9 COMB15-4 0.227 

C255 LPD K5070 Top -76.2 0 2.3 COMB17-4 0.06 

C255 LPD K5070 Bottom -71.8 7 -44.3 COMB17-4 0.2 

C281 LPD K6060 Top 464.1 19 0 CWY2 0.097 

C281 LPD K6060 Bottom 471.3 -19.5 0.7 CWY2 0.099 

C305 LPD K5070 Top -76.2 0 -2.3 COMB18-4 0.06 

C305 LPD K5070 Bottom -71.8 -7 -44.3 COMB18-4 0.2 

C313 LPD K5070 Top 219 0 7 CWY5 0.047 

C313 LPD K5070 Bottom 132.8 -34.1 -4.2 COMB6-4 0.059 

C339 LPD K6060 Top 446.5 -18.1 0 CWY2 0.094 

C339 LPD K6060 Bottom 453.8 -18.5 0.7 CWY2 0.095 

C363 LPD K5070 Top 219 8.2 0 CWY5 0.047 

C363 LPD K5070 Bottom 132.8 34.1 -4.2 COMB5-4 0.059 

C371 LPD K5070 Top 213.8 8 0 CWY2 0.046 

C371 LPD K5070 Bottom 141.8 -34.4 4.5 COMB4-4 0.061 

C397 LPD K6060 Top 443.8 -18 0 CWY2 0.093 

C397 LPD K6060 Bottom 451 -18.4 0.7 CWY2 0.095 

C421 LPD K5070 Top 213.9 8 0 CWY2 0.046 
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C421 LPD K5070 Bottom 141.8 34.4 4.5 COMB3-4 0.061 

C429 LPD K5070 Top 215.9 0 6.9 CWY5 0.046 

C429 LPD K5070 Bottom 130.3 -34.3 -4.1 COMB6-4 0.059 

C455 LPD K6060 Top 444.2 -18 0 CWY2 0.093 

C455 LPD K6060 Bottom 451.4 -18.4 0.7 CWY2 0.095 

C479 LPD K5070 Top 215.9 8 0 CWY5 0.046 

C479 LPD K5070 Bottom 130.3 34.3 -4.1 COMB5-4 0.059 

C487 LPD K5070 Top 215.9 -8 0 CWY2 0.046 

C487 LPD K5070 Bottom 141.3 -34.2 4.5 COMB4-4 0.06 

C513 LPD K6060 Top 444.7 18 0 CWY5 0.093 

C513 LPD K6060 Bottom 452 -18.4 -0.7 CWY5 0.095 

C537 LPD K5070 Top 215.9 8 0 CWY2 0.046 

C537 LPD K5070 Bottom 141.3 34.2 4.5 COMB3-4 0.06 

C545 LPD K5070 Top 233.2 -8.7 0 CWY5 0.05 

C545 LPD K5070 Bottom -55.9 -11.1 43.1 COMB16-4 0.187 

C571 LPD K6060 Top 444.9 -18 0 CWY5 0.093 

C571 LPD K6060 Bottom 452.2 -18.4 -0.7 CWY5 0.095 

C595 LPD K5070 Top 233.2 -8.7 0 CWY5 0.05 

C595 LPD K5070 Bottom -56 11.1 43.1 COMB15-4 0.187 

C603 LPD K5070 Top -70.4 0 -2.1 COMB17-4 0.056 

C603 LPD K5070 Bottom -66 6.3 -52.1 COMB17-4 0.222 

C629 LPD K6060 Top 446.2 -18.1 0 CWY5 0.094 

C629 LPD K6060 Bottom 453.5 -18.5 -0.7 CWY5 0.095 

C653 LPD K5070 Top -70.4 0 2.1 COMB18-4 0.056 

C653 LPD K5070 Bottom -66 -6.3 -52.1 COMB18-4 0.222 

C661 LPD K5070 Top 237.7 0 -7.2 CWY5 0.051 

C661 LPD K5070 Bottom -49.8 -10.9 38.9 COMB16-4 0.168 

C687 LPD K6060 Top 451.1 -18.4 0 CWY5 0.095 

C687 LPD K6060 Bottom 458.3 -18.7 -0.7 CWY5 0.096 

C711 LPD K5070 Top 237.7 8.9 0 CWY5 0.051 

C711 LPD K5070 Bottom -49.9 11 38.8 COMB15-4 0.168 

C719 LPD K5070 Top -65.7 0 -2 COMB17-4 0.052 

C719 LPD K5070 Bottom -61.2 6 -39.5 COMB17-4 0.176 

C745 LPD K6060 Top 457.4 -18.7 0 CWY2 0.096 

C745 LPD K6060 Bottom 464.7 -19.1 0.7 CWY2 0.097 

C769 LPD K5070 Top -65.8 0 -2 COMB18-4 0.052 

C769 LPD K5070 Bottom -61.4 -5.9 -39.6 COMB18-4 0.176 

C777 LPD K5070 Top 209.6 0 6.7 CWY5 0.045 

C777 LPD K5070 Bottom 124.3 -33.7 -3.9 COMB6-4 0.057 

C803 LPD K6060 Top 449.5 18.3 0 CWY5 0.094 

C803 LPD K6060 Bottom 456.8 -18.7 -0.7 CWY5 0.096 

C827 LPD K5070 Top 209.4 7.8 0 CWY5 0.045 

C827 LPD K5070 Bottom 124.1 33.8 3.9 COMB3-4 0.057 

C835 LPD K5070 Top -61.5 0 1.9 COMB15-4 0.049 

C835 LPD K5070 Bottom -57.1 7.5 25 COMB15-4 0.125 

C861 LPD K6060 Top 391.8 -15.5 0 CWY2 0.082 
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C861 LPD K6060 Bottom 399.1 -15.9 0.7 CWY2 0.084 

C885 LPD K5070 Top -61.5 0 1.9 COMB16-4 0.049 

C885 LPD K5070 Bottom -57 -7.5 24.9 COMB16-4 0.125 

C893 LPD K5070 Top -71.1 0 2.2 COMB17-4 0.056 

C893 LPD K5070 Bottom 224.5 -9.2 69.3 COMB8-4 0.145 

C901 LPD K3050 Top 153.3 0 -4.8 CWX2 0.076 

C901 LPD K3050 Bottom 135.8 -12 -4.2 CWY5 0.091 

C910 LPD K3050 Top 182.9 0 7 COMB2 0.094 

C910 LPD K3050 Bottom 171.1 -13.9 6.4 CWY5 0.116 

C918 LPD K3050 Top 154.5 0 -6.3 COMB2 0.081 

C918 LPD K3050 Bottom 146.4 -12.1 -5.9 CWY5 0.101 

C925 LPD K6060 Top 186.8 -6.8 0 COMB2 0.039 

C925 LPD K6060 Bottom 118.3 -21.8 -4.2 COMB4-4 0.045 

C933 LPD K3050 Top 154.5 0 -6.3 COMB2 0.081 

C933 LPD K3050 Bottom 146.4 -12.1 5.9 CWY5 0.101 

C941 LPD K3050 Top 182.9 0 -7 COMB2 0.094 

C941 LPD K3050 Bottom 171.1 -13.9 -6.4 CWY5 0.116 

C948 LPD K3050 Top 153.1 0 4.8 CWX5 0.076 

C948 LPD K3050 Bottom 135.8 -12 4.2 CWY5 0.091 

C955 LPD K5070 Top -71.1 0 2.2 COMB18-4 0.056 

C955 LPD K5070 Bottom 224.4 9.2 69.2 COMB7-4 0.144 
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Luas tulangan lentur tiebeam (cm2) 
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3.8. Analisa Kekuatan Gording 

Gording sebagai tumpuan atap metal direncanakan dengan profil CNP 200x75x20x3.2. Perhitungan 

perencanaan gording adalah sebagai berikut: 
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3.9. Analisa Kekuatan Plat Lantai Dasar 

Plat lantai dasar direncanakan dengan sistem slab-on-ground dengan ketebalan 150mm. Beban hidup 

yang bekerja pada lantai sebesar 1 ton/m2. Perhitungan disain plat lantai sebagai berikut: 
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BAB 4 

DISAIN PONDASI 
 

4.1. Pondasi 

Pondasi direncanakan berdasarkan data penyelidikan tanah. Berdasarkan data tanah yang ada, beban 

pondasi bangunan serta kondisi lingkungan sekitar lahan, maka direncanakan menggunakan Pondasi 

Tiang Pancang. Daya dukung aksial tekan, aksial tarik, dan lateral pada prinsipnya mengikuti rekomendasi 

yang diberikan dalam laporan soil test yang ada. Hasil penyelidikan tanah dapat dilihat pada bagian 

lampiran dari laporan ini. 

Berdasarkan data penyelidikan tersebut, pondasi direncanakan menggunakan tiang pancang persegi 

dimensi 25x25 cm dengan keadalaman ± 6.00 meter dari muka tanah asli. Kemampuan daya dukung 

tekan yang diizinkan 1 (satu) tiang pancang diestimasi sebesar 40 ton. Kemampuan daya dukung lateral 1 

(satu) tiang pancang diestimasi sebesar 2 ton. 

 

Grafik ilustrasi lapisan tanah titik sondir S9 – S12 (di area bangunan) 

 

Kombinasi pembebanan yang digunakan dalam perencanaan pondasi menggunakan kombinasi 

pembebanan ASD seperti yang disebutkan pada Bab 1.7. Jumlah tiang pondasi yang diperlukan 

ditentukan dari gaya-gaya yang terjadi pada dasar kolom akibat kombinasi-kombinasi pembebanan 

tersebut. Pengaruh kelompok tiang juga diperhitungkan dalam menentukan jumlah tiang yang 

diperlukan. Reaksi pada dasar kolom dapat dilihat pada Lampiran. 
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Reaksi pondasi akibat pembebanan tetap, DL + LL 
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Denah Pondasi Rencana 
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4.2. Pilecap 

Pile cap berfungsi untuk menyatukan beberapa tiang pondasi menjadi satu kesatuan. Gaya yang berasal 

dari kolom harus mampu disalurkan dengan baik ke tiang-tiang pondasi melalui pile cap tanpa 

mengalami kegagalan geser ataupun lentur. Contoh perhitungan salah satu tipe pile cap PC2 sbb : 

 



LAMPIRAN
CONTOH PERHITUNGAN

PONDASI As-7



PERHITUNGAN JUMLAH PONDASI P2 0.9 m 400 -80

Story Unique Name Load Case/Combo FZ MY SW Pcap n Efisiensi Pall, c Pall, t Pmax Rasio Pmin Rasio
kN kN-m kN pile kN kN kN kN

LDS 1036 P0-GR 268.8 6.6 18.9 2 0.9 360 -72 151.18 0.42 136.52 0.38
LDS 1036 P1X-1 204.9 -17.6 18.9 2 0.9 360 -72 92.34 0.26 131.46 0.37
LDS 1036 P1X-2 204.9 -17.6 18.9 2 0.9 360 -72 92.34 0.26 131.46 0.37
LDS 1036 P1X-3 204.9 -17.6 18.9 2 0.9 360 -72 92.34 0.26 131.46 0.37
LDS 1036 P1X-4 204.9 -17.6 18.9 2 0.9 360 -72 92.34 0.26 131.46 0.37
LDS 1036 P1X-5 191.4 -17.6 18.9 2 0.9 360 -72 85.59 0.24 124.71 0.35
LDS 1036 P1X-6 191.4 -17.6 18.9 2 0.9 360 -72 85.59 0.24 124.71 0.35
LDS 1036 P1X-7 191.4 -17.6 18.9 2 0.9 360 -72 85.59 0.24 124.71 0.35
LDS 1036 P1X-8 191.4 -17.6 18.9 2 0.9 360 -72 85.59 0.24 124.71 0.35
LDS 1036 P1X-9 237.8 24 18.9 2 0.9 360 -72 155.02 0.43 101.68 0.28
LDS 1036 P1X-10 237.8 24 18.9 2 0.9 360 -72 155.02 0.43 101.68 0.28
LDS 1036 P1X-11 237.8 24 18.9 2 0.9 360 -72 155.02 0.43 101.68 0.28
LDS 1036 P1X-12 237.8 24 18.9 2 0.9 360 -72 155.02 0.43 101.68 0.28
LDS 1036 P1X-13 224.3 24 18.9 2 0.9 360 -72 148.27 0.41 94.93 0.26
LDS 1036 P1X-14 224.3 24 18.9 2 0.9 360 -72 148.27 0.41 94.93 0.26
LDS 1036 P1X-15 224.3 24 18.9 2 0.9 360 -72 148.27 0.41 94.93 0.26
LDS 1036 P1X-16 224.3 24 18.9 2 0.9 360 -72 148.27 0.41 94.93 0.26
LDS 1036 P1Y-1 232.2 -3 18.9 2 0.9 360 -72 122.22 0.34 128.88 0.36
LDS 1036 P1Y-2 232.2 -3 18.9 2 0.9 360 -72 122.22 0.34 128.88 0.36
LDS 1036 P1Y-3 232.2 -3 18.9 2 0.9 360 -72 122.22 0.34 128.88 0.36
LDS 1036 P1Y-4 232.2 -3 18.9 2 0.9 360 -72 122.22 0.34 128.88 0.36
LDS 1036 P1Y-5 242.1 9.4 18.9 2 0.9 360 -72 140.94 0.39 120.06 0.33
LDS 1036 P1Y-6 242.1 9.4 18.9 2 0.9 360 -72 140.94 0.39 120.06 0.33
LDS 1036 P1Y-7 242.1 9.4 18.9 2 0.9 360 -72 140.94 0.39 120.06 0.33
LDS 1036 P1Y-8 242.1 9.4 18.9 2 0.9 360 -72 140.94 0.39 120.06 0.33
LDS 1036 P1Y-9 187.1 -3 18.9 2 0.9 360 -72 99.67 0.28 106.33 0.30
LDS 1036 P1Y-10 187.1 -3 18.9 2 0.9 360 -72 99.67 0.28 106.33 0.30
LDS 1036 P1Y-11 187.1 -3 18.9 2 0.9 360 -72 99.67 0.28 106.33 0.30
LDS 1036 P1Y-12 187.1 -3 18.9 2 0.9 360 -72 99.67 0.28 106.33 0.30
LDS 1036 P1Y-13 197 9.4 18.9 2 0.9 360 -72 118.39 0.33 97.51 0.27
LDS 1036 P1Y-14 197 9.4 18.9 2 0.9 360 -72 118.39 0.33 97.51 0.27
LDS 1036 P1Y-15 197 9.4 18.9 2 0.9 360 -72 118.39 0.33 97.51 0.27
LDS 1036 P1Y-16 197 9.4 18.9 2 0.9 360 -72 118.39 0.33 97.51 0.27
LDS 1036 P2X-1 201.7 -12.5 18.9 2 0.9 360 -72 96.41 0.27 124.19 0.34
LDS 1036 P2X-2 201.7 -12.5 18.9 2 0.9 360 -72 96.41 0.27 124.19 0.34
LDS 1036 P2X-3 201.7 -12.5 18.9 2 0.9 360 -72 96.41 0.27 124.19 0.34
LDS 1036 P2X-4 201.7 -12.5 18.9 2 0.9 360 -72 96.41 0.27 124.19 0.34
LDS 1036 P2X-5 226.4 18.7 18.9 2 0.9 360 -72 143.43 0.40 101.87 0.28
LDS 1036 P2X-6 226.4 18.7 18.9 2 0.9 360 -72 143.43 0.40 101.87 0.28
LDS 1036 P2X-7 226.4 18.7 18.9 2 0.9 360 -72 143.43 0.40 101.87 0.28
LDS 1036 P2X-8 226.4 18.7 18.9 2 0.9 360 -72 143.43 0.40 101.87 0.28
LDS 1036 P2X-9 191.5 -12.5 18.9 2 0.9 360 -72 91.31 0.25 119.09 0.33
LDS 1036 P2X-10 191.5 -12.5 18.9 2 0.9 360 -72 91.31 0.25 119.09 0.33
LDS 1036 P2X-11 191.5 -12.5 18.9 2 0.9 360 -72 91.31 0.25 119.09 0.33
LDS 1036 P2X-12 191.5 -12.5 18.9 2 0.9 360 -72 91.31 0.25 119.09 0.33
LDS 1036 P2X-13 216.2 18.7 18.9 2 0.9 360 -72 138.33 0.38 96.77 0.27
LDS 1036 P2X-14 216.2 18.7 18.9 2 0.9 360 -72 138.33 0.38 96.77 0.27
LDS 1036 P2X-15 216.2 18.7 18.9 2 0.9 360 -72 138.33 0.38 96.77 0.27
LDS 1036 P2X-16 216.2 18.7 18.9 2 0.9 360 -72 138.33 0.38 96.77 0.27
LDS 1036 P2Y-1 222.2 -1.6 18.9 2 0.9 360 -72 118.77 0.33 122.33 0.34
LDS 1036 P2Y-2 222.2 -1.6 18.9 2 0.9 360 -72 118.77 0.33 122.33 0.34
LDS 1036 P2Y-3 222.2 -1.6 18.9 2 0.9 360 -72 118.77 0.33 122.33 0.34
LDS 1036 P2Y-4 222.2 -1.6 18.9 2 0.9 360 -72 118.77 0.33 122.33 0.34
LDS 1036 P2Y-5 229.6 7.8 18.9 2 0.9 360 -72 132.92 0.37 115.58 0.32
LDS 1036 P2Y-6 229.6 7.8 18.9 2 0.9 360 -72 132.92 0.37 115.58 0.32
LDS 1036 P2Y-7 229.6 7.8 18.9 2 0.9 360 -72 132.92 0.37 115.58 0.32
LDS 1036 P2Y-8 229.6 7.8 18.9 2 0.9 360 -72 132.92 0.37 115.58 0.32
LDS 1036 P2Y-9 188.3 -1.6 18.9 2 0.9 360 -72 101.82 0.28 105.38 0.29
LDS 1036 P2Y-10 188.3 -1.6 18.9 2 0.9 360 -72 101.82 0.28 105.38 0.29
LDS 1036 P2Y-11 188.3 -1.6 18.9 2 0.9 360 -72 101.82 0.28 105.38 0.29
LDS 1036 P2Y-12 188.3 -1.6 18.9 2 0.9 360 -72 101.82 0.28 105.38 0.29
LDS 1036 P2Y-13 195.8 7.8 18.9 2 0.9 360 -72 116.02 0.32 98.68 0.27
LDS 1036 P2Y-14 195.8 7.8 18.9 2 0.9 360 -72 116.02 0.32 98.68 0.27
LDS 1036 P2Y-15 195.8 7.8 18.9 2 0.9 360 -72 116.02 0.32 98.68 0.27
LDS 1036 P2Y-16 195.8 7.8 18.9 2 0.9 360 -72 116.02 0.32 98.68 0.27
LDS 1036 P3X-1 90.4 -19.3 18.9 2 0.9 360 -72 33.21 0.09 76.09 0.21
LDS 1036 P3X-2 90.4 -19.3 18.9 2 0.9 360 -72 33.21 0.09 76.09 0.21
LDS 1036 P3X-3 90.4 -19.3 18.9 2 0.9 360 -72 33.21 0.09 76.09 0.21
LDS 1036 P3X-4 90.4 -19.3 18.9 2 0.9 360 -72 33.21 0.09 76.09 0.21
LDS 1036 P3X-5 123.3 22.2 18.9 2 0.9 360 -72 95.77 0.27 46.43 0.13
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LDS 1036 P3X-6 123.3 22.2 18.9 2 0.9 360 -72 95.77 0.27 46.43 0.13
LDS 1036 P3X-7 123.3 22.2 18.9 2 0.9 360 -72 95.77 0.27 46.43 0.13
LDS 1036 P3X-8 123.3 22.2 18.9 2 0.9 360 -72 95.77 0.27 46.43 0.13
LDS 1036 P3X-9 71 -19.3 18.9 2 0.9 360 -72 23.51 0.07 66.39 0.18
LDS 1036 P3X-10 71 -19.3 18.9 2 0.9 360 -72 23.51 0.07 66.39 0.18
LDS 1036 P3X-11 71 -19.3 18.9 2 0.9 360 -72 23.51 0.07 66.39 0.18
LDS 1036 P3X-12 71 -19.3 18.9 2 0.9 360 -72 23.51 0.07 66.39 0.18
LDS 1036 P3X-13 104 22.2 18.9 2 0.9 360 -72 86.12 0.24 36.78 0.10
LDS 1036 P3X-14 104 22.2 18.9 2 0.9 360 -72 86.12 0.24 36.78 0.10
LDS 1036 P3X-15 104 22.2 18.9 2 0.9 360 -72 86.12 0.24 36.78 0.10
LDS 1036 P3X-16 104 22.2 18.9 2 0.9 360 -72 86.12 0.24 36.78 0.10
LDS 1036 P3Y-1 112.7 -7.5 18.9 2 0.9 360 -72 57.47 0.16 74.13 0.21
LDS 1036 P3Y-2 112.7 -7.5 18.9 2 0.9 360 -72 57.47 0.16 74.13 0.21
LDS 1036 P3Y-3 112.7 -7.5 18.9 2 0.9 360 -72 57.47 0.16 74.13 0.21
LDS 1036 P3Y-4 112.7 -7.5 18.9 2 0.9 360 -72 57.47 0.16 74.13 0.21
LDS 1036 P3Y-5 126.8 10.4 18.9 2 0.9 360 -72 84.41 0.23 61.29 0.17
LDS 1036 P3Y-6 126.8 10.4 18.9 2 0.9 360 -72 84.41 0.23 61.29 0.17
LDS 1036 P3Y-7 126.8 10.4 18.9 2 0.9 360 -72 84.41 0.23 61.29 0.17
LDS 1036 P3Y-8 126.8 10.4 18.9 2 0.9 360 -72 84.41 0.23 61.29 0.17
LDS 1036 P3Y-9 67.6 -7.5 18.9 2 0.9 360 -72 34.92 0.10 51.58 0.14
LDS 1036 P3Y-10 67.6 -7.5 18.9 2 0.9 360 -72 34.92 0.10 51.58 0.14
LDS 1036 P3Y-11 67.6 -7.5 18.9 2 0.9 360 -72 34.92 0.10 51.58 0.14
LDS 1036 P3Y-12 67.6 -7.5 18.9 2 0.9 360 -72 34.92 0.10 51.58 0.14
LDS 1036 P3Y-13 81.7 10.4 18.9 2 0.9 360 -72 61.86 0.17 38.74 0.11
LDS 1036 P3Y-14 81.7 10.4 18.9 2 0.9 360 -72 61.86 0.17 38.74 0.11
LDS 1036 P3Y-15 81.7 10.4 18.9 2 0.9 360 -72 61.86 0.17 38.74 0.11
LDS 1036 P3Y-16 81.7 10.4 18.9 2 0.9 360 -72 61.86 0.17 38.74 0.11
LDS 1036 PW1-1 164.5 -14.9 18.9 2 0.9 360 -72 75.14 0.21 108.26 0.30
LDS 1036 PW1-2 176 17.1 18.9 2 0.9 360 -72 116.45 0.32 78.45 0.22
LDS 1036 PW1-3 201.9 2.9 18.9 2 0.9 360 -72 113.62 0.32 107.18 0.30
LDS 1036 PW1-4 189 2.9 18.9 2 0.9 360 -72 107.17 0.30 100.73 0.28
LDS 1036 PW2-1 172.1 -10.5 18.9 2 0.9 360 -72 83.83 0.23 107.17 0.30
LDS 1036 PW2-2 180.7 13.5 18.9 2 0.9 360 -72 114.80 0.32 84.80 0.24
LDS 1036 PW2-3 200.1 2.9 18.9 2 0.9 360 -72 112.72 0.31 106.28 0.30
LDS 1036 PW2-4 190.5 2.9 18.9 2 0.9 360 -72 107.92 0.30 101.48 0.28
LDS 1036 PW3-1 86.6 -16.1 18.9 2 0.9 360 -72 34.86 0.10 70.64 0.20
LDS 1036 PW3-2 98 15.9 18.9 2 0.9 360 -72 76.12 0.21 40.78 0.11
LDS 1036 PW3-3 123.9 1.7 18.9 2 0.9 360 -72 73.29 0.20 69.51 0.19
LDS 1036 PW3-4 111.1 1.7 18.9 2 0.9 360 -72 66.89 0.19 63.11 0.18
LDS 1040 P0-GR 352 7.157E-05 18.9 2 0.9 360 -72 185.45 0.52 185.45 0.52
LDS 1040 P1X-1 194.7 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 103.13 0.29 110.47 0.31
LDS 1040 P1X-2 194.7 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 103.13 0.29 110.47 0.31
LDS 1040 P1X-3 194.7 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 103.13 0.29 110.47 0.31
LDS 1040 P1X-4 194.7 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 103.13 0.29 110.47 0.31
LDS 1040 P1X-5 194.7 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 103.13 0.29 110.47 0.31
LDS 1040 P1X-6 194.7 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 103.13 0.29 110.47 0.31
LDS 1040 P1X-7 194.7 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 103.13 0.29 110.47 0.31
LDS 1040 P1X-8 194.7 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 103.13 0.29 110.47 0.31
LDS 1040 P1X-9 194.7 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 110.47 0.31 103.13 0.29
LDS 1040 P1X-10 194.7 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 110.47 0.31 103.13 0.29
LDS 1040 P1X-11 194.7 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 110.47 0.31 103.13 0.29
LDS 1040 P1X-12 194.7 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 110.47 0.31 103.13 0.29
LDS 1040 P1X-13 194.7 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 110.47 0.31 103.13 0.29
LDS 1040 P1X-14 194.7 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 110.47 0.31 103.13 0.29
LDS 1040 P1X-15 194.7 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 110.47 0.31 103.13 0.29
LDS 1040 P1X-16 194.7 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 110.47 0.31 103.13 0.29
LDS 1040 P1Y-1 194.7 -1 18.9 2 0.9 360 -72 105.69 0.29 107.91 0.30
LDS 1040 P1Y-2 194.7 -1 18.9 2 0.9 360 -72 105.69 0.29 107.91 0.30
LDS 1040 P1Y-3 194.7 -1 18.9 2 0.9 360 -72 105.69 0.29 107.91 0.30
LDS 1040 P1Y-4 194.7 -1 18.9 2 0.9 360 -72 105.69 0.29 107.91 0.30
LDS 1040 P1Y-5 194.7 1 18.9 2 0.9 360 -72 107.91 0.30 105.69 0.29
LDS 1040 P1Y-6 194.7 1 18.9 2 0.9 360 -72 107.91 0.30 105.69 0.29
LDS 1040 P1Y-7 194.7 1 18.9 2 0.9 360 -72 107.91 0.30 105.69 0.29
LDS 1040 P1Y-8 194.7 1 18.9 2 0.9 360 -72 107.91 0.30 105.69 0.29
LDS 1040 P1Y-9 194.7 -1 18.9 2 0.9 360 -72 105.69 0.29 107.91 0.30
LDS 1040 P1Y-10 194.7 -1 18.9 2 0.9 360 -72 105.69 0.29 107.91 0.30
LDS 1040 P1Y-11 194.7 -1 18.9 2 0.9 360 -72 105.69 0.29 107.91 0.30
LDS 1040 P1Y-12 194.7 -1 18.9 2 0.9 360 -72 105.69 0.29 107.91 0.30
LDS 1040 P1Y-13 194.7 1 18.9 2 0.9 360 -72 107.91 0.30 105.69 0.29
LDS 1040 P1Y-14 194.7 1 18.9 2 0.9 360 -72 107.91 0.30 105.69 0.29
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LDS 1040 P1Y-15 194.7 1 18.9 2 0.9 360 -72 107.91 0.30 105.69 0.29
LDS 1040 P1Y-16 194.7 1 18.9 2 0.9 360 -72 107.91 0.30 105.69 0.29
LDS 1040 P2X-1 189.6 -2.4 18.9 2 0.9 360 -72 101.58 0.28 106.92 0.30
LDS 1040 P2X-2 189.6 -2.4 18.9 2 0.9 360 -72 101.58 0.28 106.92 0.30
LDS 1040 P2X-3 189.6 -2.4 18.9 2 0.9 360 -72 101.58 0.28 106.92 0.30
LDS 1040 P2X-4 189.6 -2.4 18.9 2 0.9 360 -72 101.58 0.28 106.92 0.30
LDS 1040 P2X-5 189.6 2.4 18.9 2 0.9 360 -72 106.92 0.30 101.58 0.28
LDS 1040 P2X-6 189.6 2.4 18.9 2 0.9 360 -72 106.92 0.30 101.58 0.28
LDS 1040 P2X-7 189.6 2.4 18.9 2 0.9 360 -72 106.92 0.30 101.58 0.28
LDS 1040 P2X-8 189.6 2.4 18.9 2 0.9 360 -72 106.92 0.30 101.58 0.28
LDS 1040 P2X-9 189.6 -2.4 18.9 2 0.9 360 -72 101.58 0.28 106.92 0.30
LDS 1040 P2X-10 189.6 -2.4 18.9 2 0.9 360 -72 101.58 0.28 106.92 0.30
LDS 1040 P2X-11 189.6 -2.4 18.9 2 0.9 360 -72 101.58 0.28 106.92 0.30
LDS 1040 P2X-12 189.6 -2.4 18.9 2 0.9 360 -72 101.58 0.28 106.92 0.30
LDS 1040 P2X-13 189.6 2.4 18.9 2 0.9 360 -72 106.92 0.30 101.58 0.28
LDS 1040 P2X-14 189.6 2.4 18.9 2 0.9 360 -72 106.92 0.30 101.58 0.28
LDS 1040 P2X-15 189.6 2.4 18.9 2 0.9 360 -72 106.92 0.30 101.58 0.28
LDS 1040 P2X-16 189.6 2.4 18.9 2 0.9 360 -72 106.92 0.30 101.58 0.28
LDS 1040 P2Y-1 189.6 -0.7 18.9 2 0.9 360 -72 103.47 0.29 105.03 0.29
LDS 1040 P2Y-2 189.6 -0.7 18.9 2 0.9 360 -72 103.47 0.29 105.03 0.29
LDS 1040 P2Y-3 189.6 -0.7 18.9 2 0.9 360 -72 103.47 0.29 105.03 0.29
LDS 1040 P2Y-4 189.6 -0.7 18.9 2 0.9 360 -72 103.47 0.29 105.03 0.29
LDS 1040 P2Y-5 189.6 0.7 18.9 2 0.9 360 -72 105.03 0.29 103.47 0.29
LDS 1040 P2Y-6 189.6 0.7 18.9 2 0.9 360 -72 105.03 0.29 103.47 0.29
LDS 1040 P2Y-7 189.6 0.7 18.9 2 0.9 360 -72 105.03 0.29 103.47 0.29
LDS 1040 P2Y-8 189.6 0.7 18.9 2 0.9 360 -72 105.03 0.29 103.47 0.29
LDS 1040 P2Y-9 189.5 -0.7 18.9 2 0.9 360 -72 103.42 0.29 104.98 0.29
LDS 1040 P2Y-10 189.5 -0.7 18.9 2 0.9 360 -72 103.42 0.29 104.98 0.29
LDS 1040 P2Y-11 189.5 -0.7 18.9 2 0.9 360 -72 103.42 0.29 104.98 0.29
LDS 1040 P2Y-12 189.5 -0.7 18.9 2 0.9 360 -72 103.42 0.29 104.98 0.29
LDS 1040 P2Y-13 189.5 0.7 18.9 2 0.9 360 -72 104.98 0.29 103.42 0.29
LDS 1040 P2Y-14 189.5 0.7 18.9 2 0.9 360 -72 104.98 0.29 103.42 0.29
LDS 1040 P2Y-15 189.5 0.7 18.9 2 0.9 360 -72 104.98 0.29 103.42 0.29
LDS 1040 P2Y-16 189.5 0.7 18.9 2 0.9 360 -72 104.98 0.29 103.42 0.29
LDS 1040 P3X-1 88.2 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 49.88 0.14 57.22 0.16
LDS 1040 P3X-2 88.2 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 49.88 0.14 57.22 0.16
LDS 1040 P3X-3 88.2 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 49.88 0.14 57.22 0.16
LDS 1040 P3X-4 88.2 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 49.88 0.14 57.22 0.16
LDS 1040 P3X-5 88.2 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 57.22 0.16 49.88 0.14
LDS 1040 P3X-6 88.2 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 57.22 0.16 49.88 0.14
LDS 1040 P3X-7 88.2 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 57.22 0.16 49.88 0.14
LDS 1040 P3X-8 88.2 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 57.22 0.16 49.88 0.14
LDS 1040 P3X-9 88.1 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 49.83 0.14 57.17 0.16
LDS 1040 P3X-10 88.1 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 49.83 0.14 57.17 0.16
LDS 1040 P3X-11 88.1 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 49.83 0.14 57.17 0.16
LDS 1040 P3X-12 88.1 -3.3 18.9 2 0.9 360 -72 49.83 0.14 57.17 0.16
LDS 1040 P3X-13 88.1 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 57.17 0.16 49.83 0.14
LDS 1040 P3X-14 88.1 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 57.17 0.16 49.83 0.14
LDS 1040 P3X-15 88.1 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 57.17 0.16 49.83 0.14
LDS 1040 P3X-16 88.1 3.3 18.9 2 0.9 360 -72 57.17 0.16 49.83 0.14
LDS 1040 P3Y-1 88.2 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 51.99 0.14 55.11 0.15
LDS 1040 P3Y-2 88.2 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 51.99 0.14 55.11 0.15
LDS 1040 P3Y-3 88.2 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 51.99 0.14 55.11 0.15
LDS 1040 P3Y-4 88.2 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 51.99 0.14 55.11 0.15
LDS 1040 P3Y-5 88.2 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 55.11 0.15 51.99 0.14
LDS 1040 P3Y-6 88.2 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 55.11 0.15 51.99 0.14
LDS 1040 P3Y-7 88.2 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 55.11 0.15 51.99 0.14
LDS 1040 P3Y-8 88.2 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 55.11 0.15 51.99 0.14
LDS 1040 P3Y-9 88.1 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 51.94 0.14 55.06 0.15
LDS 1040 P3Y-10 88.1 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 51.94 0.14 55.06 0.15
LDS 1040 P3Y-11 88.1 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 51.94 0.14 55.06 0.15
LDS 1040 P3Y-12 88.1 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 51.94 0.14 55.06 0.15
LDS 1040 P3Y-13 88.1 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 55.06 0.15 51.94 0.14
LDS 1040 P3Y-14 88.1 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 55.06 0.15 51.94 0.14
LDS 1040 P3Y-15 88.1 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 55.06 0.15 51.94 0.14
LDS 1040 P3Y-16 88.1 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 55.06 0.15 51.94 0.14
LDS 1040 PW1-1 132.5 -1.9 18.9 2 0.9 360 -72 73.59 0.20 77.81 0.22
LDS 1040 PW1-2 132.5 1.8 18.9 2 0.9 360 -72 77.70 0.22 73.70 0.20
LDS 1040 PW1-3 176.9 6.873E-05 18.9 2 0.9 360 -72 97.90 0.27 97.90 0.27
LDS 1040 PW1-4 176.7 6.529E-05 18.9 2 0.9 360 -72 97.80 0.27 97.80 0.27
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LDS 1040 PW2-1 143.5 -1.4 18.9 2 0.9 360 -72 79.64 0.22 82.76 0.23
LDS 1040 PW2-2 143.6 1.4 18.9 2 0.9 360 -72 82.81 0.23 79.69 0.22
LDS 1040 PW2-3 176.9 6.877E-05 18.9 2 0.9 360 -72 97.90 0.27 97.90 0.27
LDS 1040 PW2-4 176.7 6.619E-05 18.9 2 0.9 360 -72 97.80 0.27 97.80 0.27
LDS 1040 PW3-1 61.8 -1.9 18.9 2 0.9 360 -72 38.24 0.11 42.46 0.12
LDS 1040 PW3-2 61.8 1.8 18.9 2 0.9 360 -72 42.35 0.12 38.35 0.11
LDS 1040 PW3-3 106.2 4.116E-05 18.9 2 0.9 360 -72 62.55 0.17 62.55 0.17
LDS 1040 PW3-4 106 3.772E-05 18.9 2 0.9 360 -72 62.45 0.17 62.45 0.17
LDS 1038 P0-GR 268.8 -6.6 18.9 2 0.9 360 -72 136.52 0.38 151.18 0.42
LDS 1038 P1X-1 237.8 -24 18.9 2 0.9 360 -72 101.68 0.28 155.02 0.43
LDS 1038 P1X-2 237.8 -24 18.9 2 0.9 360 -72 101.68 0.28 155.02 0.43
LDS 1038 P1X-3 237.8 -24 18.9 2 0.9 360 -72 101.68 0.28 155.02 0.43
LDS 1038 P1X-4 237.8 -24 18.9 2 0.9 360 -72 101.68 0.28 155.02 0.43
LDS 1038 P1X-5 224.3 -24 18.9 2 0.9 360 -72 94.93 0.26 148.27 0.41
LDS 1038 P1X-6 224.3 -24 18.9 2 0.9 360 -72 94.93 0.26 148.27 0.41
LDS 1038 P1X-7 224.3 -24 18.9 2 0.9 360 -72 94.93 0.26 148.27 0.41
LDS 1038 P1X-8 224.3 -24 18.9 2 0.9 360 -72 94.93 0.26 148.27 0.41
LDS 1038 P1X-9 204.9 17.6 18.9 2 0.9 360 -72 131.46 0.37 92.34 0.26
LDS 1038 P1X-10 204.9 17.6 18.9 2 0.9 360 -72 131.46 0.37 92.34 0.26
LDS 1038 P1X-11 204.9 17.6 18.9 2 0.9 360 -72 131.46 0.37 92.34 0.26
LDS 1038 P1X-12 204.9 17.6 18.9 2 0.9 360 -72 131.46 0.37 92.34 0.26
LDS 1038 P1X-13 191.4 17.6 18.9 2 0.9 360 -72 124.71 0.35 85.59 0.24
LDS 1038 P1X-14 191.4 17.6 18.9 2 0.9 360 -72 124.71 0.35 85.59 0.24
LDS 1038 P1X-15 191.4 17.6 18.9 2 0.9 360 -72 124.71 0.35 85.59 0.24
LDS 1038 P1X-16 191.4 17.6 18.9 2 0.9 360 -72 124.71 0.35 85.59 0.24
LDS 1038 P1Y-1 242.1 -9.4 18.9 2 0.9 360 -72 120.06 0.33 140.94 0.39
LDS 1038 P1Y-2 242.1 -9.4 18.9 2 0.9 360 -72 120.06 0.33 140.94 0.39
LDS 1038 P1Y-3 242.1 -9.4 18.9 2 0.9 360 -72 120.06 0.33 140.94 0.39
LDS 1038 P1Y-4 242.1 -9.4 18.9 2 0.9 360 -72 120.06 0.33 140.94 0.39
LDS 1038 P1Y-5 232.2 3 18.9 2 0.9 360 -72 128.88 0.36 122.22 0.34
LDS 1038 P1Y-6 232.2 3 18.9 2 0.9 360 -72 128.88 0.36 122.22 0.34
LDS 1038 P1Y-7 232.2 3 18.9 2 0.9 360 -72 128.88 0.36 122.22 0.34
LDS 1038 P1Y-8 232.2 3 18.9 2 0.9 360 -72 128.88 0.36 122.22 0.34
LDS 1038 P1Y-9 197 -9.4 18.9 2 0.9 360 -72 97.51 0.27 118.39 0.33
LDS 1038 P1Y-10 197 -9.4 18.9 2 0.9 360 -72 97.51 0.27 118.39 0.33
LDS 1038 P1Y-11 197 -9.4 18.9 2 0.9 360 -72 97.51 0.27 118.39 0.33
LDS 1038 P1Y-12 197 -9.4 18.9 2 0.9 360 -72 97.51 0.27 118.39 0.33
LDS 1038 P1Y-13 187.1 3 18.9 2 0.9 360 -72 106.33 0.30 99.67 0.28
LDS 1038 P1Y-14 187.1 3 18.9 2 0.9 360 -72 106.33 0.30 99.67 0.28
LDS 1038 P1Y-15 187.1 3 18.9 2 0.9 360 -72 106.33 0.30 99.67 0.28
LDS 1038 P1Y-16 187.1 3 18.9 2 0.9 360 -72 106.33 0.30 99.67 0.28
LDS 1038 P2X-1 226.4 -18.7 18.9 2 0.9 360 -72 101.87 0.28 143.43 0.40
LDS 1038 P2X-2 226.4 -18.7 18.9 2 0.9 360 -72 101.87 0.28 143.43 0.40
LDS 1038 P2X-3 226.4 -18.7 18.9 2 0.9 360 -72 101.87 0.28 143.43 0.40
LDS 1038 P2X-4 226.4 -18.7 18.9 2 0.9 360 -72 101.87 0.28 143.43 0.40
LDS 1038 P2X-5 201.7 12.5 18.9 2 0.9 360 -72 124.19 0.34 96.41 0.27
LDS 1038 P2X-6 201.7 12.5 18.9 2 0.9 360 -72 124.19 0.34 96.41 0.27
LDS 1038 P2X-7 201.7 12.5 18.9 2 0.9 360 -72 124.19 0.34 96.41 0.27
LDS 1038 P2X-8 201.7 12.5 18.9 2 0.9 360 -72 124.19 0.34 96.41 0.27
LDS 1038 P2X-9 216.2 -18.7 18.9 2 0.9 360 -72 96.77 0.27 138.33 0.38
LDS 1038 P2X-10 216.2 -18.7 18.9 2 0.9 360 -72 96.77 0.27 138.33 0.38
LDS 1038 P2X-11 216.2 -18.7 18.9 2 0.9 360 -72 96.77 0.27 138.33 0.38
LDS 1038 P2X-12 216.2 -18.7 18.9 2 0.9 360 -72 96.77 0.27 138.33 0.38
LDS 1038 P2X-13 191.5 12.5 18.9 2 0.9 360 -72 119.09 0.33 91.31 0.25
LDS 1038 P2X-14 191.5 12.5 18.9 2 0.9 360 -72 119.09 0.33 91.31 0.25
LDS 1038 P2X-15 191.5 12.5 18.9 2 0.9 360 -72 119.09 0.33 91.31 0.25
LDS 1038 P2X-16 191.5 12.5 18.9 2 0.9 360 -72 119.09 0.33 91.31 0.25
LDS 1038 P2Y-1 229.6 -7.8 18.9 2 0.9 360 -72 115.58 0.32 132.92 0.37
LDS 1038 P2Y-2 229.6 -7.8 18.9 2 0.9 360 -72 115.58 0.32 132.92 0.37
LDS 1038 P2Y-3 229.6 -7.8 18.9 2 0.9 360 -72 115.58 0.32 132.92 0.37
LDS 1038 P2Y-4 229.6 -7.8 18.9 2 0.9 360 -72 115.58 0.32 132.92 0.37
LDS 1038 P2Y-5 222.2 1.6 18.9 2 0.9 360 -72 122.33 0.34 118.77 0.33
LDS 1038 P2Y-6 222.2 1.6 18.9 2 0.9 360 -72 122.33 0.34 118.77 0.33
LDS 1038 P2Y-7 222.2 1.6 18.9 2 0.9 360 -72 122.33 0.34 118.77 0.33
LDS 1038 P2Y-8 222.2 1.6 18.9 2 0.9 360 -72 122.33 0.34 118.77 0.33
LDS 1038 P2Y-9 195.8 -7.8 18.9 2 0.9 360 -72 98.68 0.27 116.02 0.32
LDS 1038 P2Y-10 195.8 -7.8 18.9 2 0.9 360 -72 98.68 0.27 116.02 0.32
LDS 1038 P2Y-11 195.8 -7.8 18.9 2 0.9 360 -72 98.68 0.27 116.02 0.32
LDS 1038 P2Y-12 195.8 -7.8 18.9 2 0.9 360 -72 98.68 0.27 116.02 0.32
LDS 1038 P2Y-13 188.3 1.6 18.9 2 0.9 360 -72 105.38 0.29 101.82 0.28
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LDS 1038 P2Y-14 188.3 1.6 18.9 2 0.9 360 -72 105.38 0.29 101.82 0.28
LDS 1038 P2Y-15 188.3 1.6 18.9 2 0.9 360 -72 105.38 0.29 101.82 0.28
LDS 1038 P2Y-16 188.3 1.6 18.9 2 0.9 360 -72 105.38 0.29 101.82 0.28
LDS 1038 P3X-1 123.3 -22.2 18.9 2 0.9 360 -72 46.43 0.13 95.77 0.27
LDS 1038 P3X-2 123.3 -22.2 18.9 2 0.9 360 -72 46.43 0.13 95.77 0.27
LDS 1038 P3X-3 123.3 -22.2 18.9 2 0.9 360 -72 46.43 0.13 95.77 0.27
LDS 1038 P3X-4 123.3 -22.2 18.9 2 0.9 360 -72 46.43 0.13 95.77 0.27
LDS 1038 P3X-5 90.4 19.3 18.9 2 0.9 360 -72 76.09 0.21 33.21 0.09
LDS 1038 P3X-6 90.4 19.3 18.9 2 0.9 360 -72 76.09 0.21 33.21 0.09
LDS 1038 P3X-7 90.4 19.3 18.9 2 0.9 360 -72 76.09 0.21 33.21 0.09
LDS 1038 P3X-8 90.4 19.3 18.9 2 0.9 360 -72 76.09 0.21 33.21 0.09
LDS 1038 P3X-9 104 -22.2 18.9 2 0.9 360 -72 36.78 0.10 86.12 0.24
LDS 1038 P3X-10 104 -22.2 18.9 2 0.9 360 -72 36.78 0.10 86.12 0.24
LDS 1038 P3X-11 104 -22.2 18.9 2 0.9 360 -72 36.78 0.10 86.12 0.24
LDS 1038 P3X-12 104 -22.2 18.9 2 0.9 360 -72 36.78 0.10 86.12 0.24
LDS 1038 P3X-13 71 19.3 18.9 2 0.9 360 -72 66.39 0.18 23.51 0.07
LDS 1038 P3X-14 71 19.3 18.9 2 0.9 360 -72 66.39 0.18 23.51 0.07
LDS 1038 P3X-15 71 19.3 18.9 2 0.9 360 -72 66.39 0.18 23.51 0.07
LDS 1038 P3X-16 71 19.3 18.9 2 0.9 360 -72 66.39 0.18 23.51 0.07
LDS 1038 P3Y-1 126.8 -10.4 18.9 2 0.9 360 -72 61.29 0.17 84.41 0.23
LDS 1038 P3Y-2 126.8 -10.4 18.9 2 0.9 360 -72 61.29 0.17 84.41 0.23
LDS 1038 P3Y-3 126.8 -10.4 18.9 2 0.9 360 -72 61.29 0.17 84.41 0.23
LDS 1038 P3Y-4 126.8 -10.4 18.9 2 0.9 360 -72 61.29 0.17 84.41 0.23
LDS 1038 P3Y-5 112.7 7.5 18.9 2 0.9 360 -72 74.13 0.21 57.47 0.16
LDS 1038 P3Y-6 112.7 7.5 18.9 2 0.9 360 -72 74.13 0.21 57.47 0.16
LDS 1038 P3Y-7 112.7 7.5 18.9 2 0.9 360 -72 74.13 0.21 57.47 0.16
LDS 1038 P3Y-8 112.7 7.5 18.9 2 0.9 360 -72 74.13 0.21 57.47 0.16
LDS 1038 P3Y-9 81.7 -10.4 18.9 2 0.9 360 -72 38.74 0.11 61.86 0.17
LDS 1038 P3Y-10 81.7 -10.4 18.9 2 0.9 360 -72 38.74 0.11 61.86 0.17
LDS 1038 P3Y-11 81.7 -10.4 18.9 2 0.9 360 -72 38.74 0.11 61.86 0.17
LDS 1038 P3Y-12 81.7 -10.4 18.9 2 0.9 360 -72 38.74 0.11 61.86 0.17
LDS 1038 P3Y-13 67.6 7.5 18.9 2 0.9 360 -72 51.58 0.14 34.92 0.10
LDS 1038 P3Y-14 67.6 7.5 18.9 2 0.9 360 -72 51.58 0.14 34.92 0.10
LDS 1038 P3Y-15 67.6 7.5 18.9 2 0.9 360 -72 51.58 0.14 34.92 0.10
LDS 1038 P3Y-16 67.6 7.5 18.9 2 0.9 360 -72 51.58 0.14 34.92 0.10
LDS 1038 PW1-1 176.6 -17.3 18.9 2 0.9 360 -72 78.53 0.22 116.97 0.32
LDS 1038 PW1-2 165.3 14.7 18.9 2 0.9 360 -72 108.43 0.30 75.77 0.21
LDS 1038 PW1-3 201.9 -2.9 18.9 2 0.9 360 -72 107.18 0.30 113.62 0.32
LDS 1038 PW1-4 189 -2.9 18.9 2 0.9 360 -72 100.73 0.28 107.17 0.30
LDS 1038 PW2-1 181.2 -13.7 18.9 2 0.9 360 -72 84.83 0.24 115.27 0.32
LDS 1038 PW2-2 172.7 10.3 18.9 2 0.9 360 -72 107.24 0.30 84.36 0.23
LDS 1038 PW2-3 200.1 -2.9 18.9 2 0.9 360 -72 106.28 0.30 112.72 0.31
LDS 1038 PW2-4 190.5 -2.9 18.9 2 0.9 360 -72 101.48 0.28 107.92 0.30
LDS 1038 PW3-1 98.7 -16.1 18.9 2 0.9 360 -72 40.91 0.11 76.69 0.21
LDS 1038 PW3-2 87.3 15.8 18.9 2 0.9 360 -72 70.66 0.20 35.54 0.10
LDS 1038 PW3-3 123.9 -1.7 18.9 2 0.9 360 -72 69.51 0.19 73.29 0.20
LDS 1038 PW3-4 111.1 -1.7 18.9 2 0.9 360 -72 63.11 0.18 66.89 0.19
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